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ABSTRAK: Toxocara spp. merupakan cacing nematoda parasitik zoonotik yang dapat menginfeksi kucing. Studi kasus ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah pasien kucing toxocariasis di klinik hewan Rvet 1 Bogor pada musim hujan dan kemarau.
Pasien kucing sebanyak 41 ekor dari 2581 pasien yang mendapatkan layanan medis menunjukkan terinfeksi Toxocara spp.
Kasus toxocariasis tertinggi (2,01%) terjadi pada musim hujan periode bulan Oktober-Maret yaitu 24 dari 1193 pasien, se-
dangkan jumlah kasus toxocariasis terendah (1,22 %) pada musim kemarau periode bulan April-September yaitu 17 dari 1388

pasien.
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= PENDAHULUAN

Kucing (Felis domesticus) merupakan hewan peliharaan
yang cukup popular. Toxocariasis adalah penyakit parasitik
yang dapat menginfeksi kucing (Taylor et al. 2016). Toxo-
cara spp. merupakan cacing nematoda parasitik zoonosis
(Suroiyah et al. 2018) dengan kucing sebagai inang definitif.
Hewan lain seperti tikus, unggas, kelinci, babi, dan sapi se-
bagai inang paratenik serta manusia sebagai inang asidental
(Wu & Bowman 2020). Populasi kucing yang besar serta
gejala klinis infeksi cacing yang asimptomatik merupakan
dasar dilakukannya studi kasus toxocariasis di Klinik Hewan
Rvet 1 yang berlokasi di Bogor. Bogor merupakan salah satu
daerah di wilayah provinsi Jawa Barat dengan curah hujan
dan kelembapan cukup tinggi yang menjadi salah satu faktor
pendukung perkembangan dan penyebaran Toxocara spp.

Kajian kasus kecacingan pada kucing sudah banyak
dilaporkan, seperti di kota Surabaya (Widhowati et al. 2019),
Denpasar (Misa et al. 2022), dan kota Bogor (Murniati et al.
2016) serta wilayah lainnya. Akan tetapi kajian khusus yang
dihubungkan dengan musim dan curah hujan saat ini masih
sangat terbatas. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui
jumlah pasien kucing toxocariasis di klinik hewan Rvet 1 Bo-
gor pada periode Oktober 2020-September 2021.

= METODE

Data sekunder berupa rekam medik pasien kucing yang
terinfeksi Toxocara spp. di klinik hewan Rvet 1 Bogor
periode September 2020-September 2021 dianalisis dan
disajikan dalam bentuk Tabel 1. Teknik diagnosa yang
dilakukan untuk memeriksa keberadaan Toxocara spp.
menggunakan metode natif dan fecal flotation.
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m HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memperlihatkan 41 kasus pasien kucing toxocariasis
dari 2581 pasien yang diperiksa di klinik hewan Rvet 1 Bo-
gor pada Oktober 2020-September 202 1. Jumlah kasus toxo-
cariasis tertinggi terjadi pada musim penghujan (2,01 %), se-
dangkan jumlah kasus toxocariasis terendah terdapat pada
musim kemarau (1,22 %). Tinggi rendahnya jumlah kasus
toxocariasis dipengaruhi oleh iklim dan curah hujan. Periode
musim penghujan pada bulan Oktober-Maret dan musim ke-
marau pada bulan April-September (Gambar 1).

Tabel 1. Jumlah pasien kucing dan kasus toxocariasis di klinik he-
wan Rvet 1 Bogor periode September 2020-September 2021

Jumlah Jumlah Kasus

Tahun Bulan Musim Pasien Toxocariasis (%)
2020  September® Kemarau 182 2 (1,10)
Oktober Hujan 187 2(1,07)
November Hujan 180 0 (0,00)
Desember Hujan 171 8 (4,68)
2021  Januari Hujan 184 6 (3,26)
Februari Hujan 210 5(2,38)
Maret Hujan 261 3(1,15)
April Kemarau 222 2 (0,90)
Mei Kemarau 272 3(1,10)
Juni Kemarau 231 4 (1,73)
Juli Kemarau 237 52,11
Agustus Kemarau 232 2 (0,86)
September Kemarau 194 1(0,52)
Total (Oktober 2020-September 2021) 2581 41 (1,59)
Musim Hujan (Oktober-Maret) 1193 24 (2,01)
Musim Kemarau (April-September) 1388 17 (1,22)

Keterangan: *) tidak masuk dalam perhitungan
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Gambar 1. Curah hujan di stasiun Citeko, Bogor Jawa Barat pada
periode September 2020-September 2021 (BMKG 2021). Kategori
curah hujan: rendah <100 mm; agak rendah = 100-200 mm; sedang
=200-300 mm; agak tinggi = 300-400 mm; tinggi >40 mm

Kota Bogor merupakan kota dengan kadar curah hujan
tinggi (Hidayat & Fahriah 2020). Musim penghujan di Indo-
nesia terjadi pada Oktober hingga Maret, sedangkan musim
kemarau biasanya berlangsung pada April hingga September
(Lararenjana 2023). Curah hujan pada November termasuk
kategori agak rendah, sedangkan curah hujan pada Desember
termasuk kategori agak tinggi. Perbedaan tingkat curah hujan
pada bulan November dan Desember berakibat pada siklus
hidup Toxocara spp. Bulan November merupakan awal
musim hujan di Bogor, telur cacing yang dikeluarkan ber-
sama feses kucing terinfeksi Toxocara spp. ke lingkungan
akan bertahan di dalam tanah karena dinding telurnya tebal
menjadikan tahan di lingkungan. Bulan Desember dengan
curah hujan tinggi menyebabkan telur cacing Toxocara spp.
yang sudah menjadi infektif akan menyebar ke lingkungan
dan mengakibatkan toxocariasis pada kucing lainnya.
Kelembapan 80% dan suhu antara 25-27 °C merupakan kon-
disi yang baik untuk perkembangan telur cacing hingga men-
jadi infektif (Murniati et al. 2016; BPS 2020).

Gejala klinis yang diperlihatkan kucing muda terinfeksi
cacing adalah diare, muntah cacing, dan ditemukan telur
cacing pada feses (Sianturi 2016). Populasi kucing peli-
haraan dan kucing liar yang sangat tinggi merupakan masa-
lah yang harus dikendalikan karena kemampuannya sebagai
reservoir dan inang definitif. Manajemen kesehatan kucing
berperan penting untuk mengurangi infeksi parasitik zoono-
tik Toxocara spp. Manajemen kesehatan kucing yang harus
dilakukan untuk meminimalkan infeksi adalah dengan pem-
berian obat cacing secara rutin setiap 4 bulan sekali, pem-
bersihan kandang secara berkala, dan meminimalkan kontak
kucing peliharaan dengan kucing liar.
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= SIMPULAN

Kasus pasien kucing toxocariasis yang ditangani di klinik he-
wan Rvet 1 Bogor tertinggi terjadi pada musim hujan, se-
dangkan kasus terendah pada musim kemarau.
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